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Klinik Pratama Pintan Sari merupakan klinik berbasis rumah bersalin dan
juga balai pengobatan di Kabupaten Sukoharjo. Kegiatan operasional yang
dijalankan memiliki keterbatasan seperti pendataan data rekam medis pasien
yang masih manual, yang mengakibatkan proses pengelolaan data menjadi
kurang efisien. Tujuan dari penelitian adalah untuk membuat sistem
informasi rekam medis, yang bisa mempermudah proses penginputan data
rekam medis, serta efisien dalam pencarian data. Metode yang digunakan
dalam penelitian adalah metode waterfall. Dan untuk proses pembuatan
sistem menggunakan bahasa pemrograman PHP serta framework Laravel.
Hasil dari penelitian berupa sistem informasi rekam medis dengan fitur
seperti login multiuser, data pasien, rekam medis, data obat, serta fitur untuk
cetak laporan rekam medis dan nota pembayaran. Pengujian sistem
menggunakan metode Black Box dan System Usability Scale yang memperoleh
nilai rata rata 73. Artinya sistem yang dibangun termasuk dalam kategori
Good dengan grade scale C. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sistem
informasi rekam medis dapat berjalan dengan baik.
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Pintan Sari Pratama Clinic is a clinic based on a maternity home and also a
medical center in Sukoharjo. The operational activities carried out have
limitations such as data collection of patient medical records that are still
manual, which results in the data management process being less efficient. The
purpose of the research is to create a medical record information system, which
can simplify the process of inputting medical record data, as well as efficient in
data search. The method used in the research is the waterfall method. And for
the process of making the system using the PHP programming language and the
Laravel framework. The results of the research are in the form of medical
records with features such as multiuser login, patient data, medical records,
drug data, and features for printing medical record reports and payment
receipts. Website testing using Black Box and System Usability Scale which gets
an average score of 73. This means that it is included in the Good category with
grade scale C, so it can be concluded that this information system can run well.
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A. Pendahuluan

Teknologi informasi saat ini telah berkembang dengan pesat. Banyak
pekerjaan yang dilakukan oleh manusia terbantu dengan perkembangan teknologi.
Namun pada beberapa bidang kehidupan masyarakat, penerapan teknologi ini
masih menghadapi beragam tantangan, salah satunya adalah pada bidang kesehatan
[1]. Tantangan dalam penerapan teknologi pada bidang kesehatan, salah satunya
adalah karena kurangnya penerimaan sistem informasi oleh beberapa pihak
dikarenakan masih minimnya bentuk pelatihan serta edukasi dan sosialisasi
mengenai penerapan teknologi pada bidang kesehatan. Hal lainnya dikarenakan
penerapan teknologi juga memungkinkan adanya perubahan proses kerja di
dalamnya. Salah satu jenis penerapan teknologi pada bidang kesehatan adalah
adanya pengadaan dan pengembangan sistem informasi medis. Sistem informasi
sendiri adalah proses menggabungkan, menjalankan, mengarsipkan, menguraikan,
dan mengumpulkan suatu informasi [2]. Pada kondisi sekarang, masih banyak
ditemukan fasilitas kesehatan yang belum mampu untuk menggunakan teknologi
dan masih harus menggunakan cara manual untuk melayani masyarakat. Institusi
pelayanan kesehatan umum seperti klinik membutuhkan sistem informasi yang
akurat dan dapat diandalkan, serta cukup memadai untuk meningkatkan pelayanan
kesehatan kepada pasien dan lingkungan sekitarnya [3]. Pada bidang pelayanan
kesehatan ini, teknologi informasi mendapat peran penting dalam membantu
proses pendaftaran dan rekam medis menjadi lebih efektif dan efisien [4]. Rekam
medis adalah catatan dan dokumen yang dibuat secara elektronik atau manual
mengenai data pemeriksaan, pengobatan, tindakan, dan identitas pasien di fasilitas
kesehatan [5].

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan di Klinik Pratama Pintan Sari,
prosedur pendataan pasien masih dilakukan secara manual. Pencatatan tersebut
ditulis pada sebuah kertas yang kemudian disimpan pada rak. Hal ini masih sering
menjadi penyebab terjadinya kesalahan pendataan rekam medis pasien, serta
menyulitkan tenaga medis untuk menemukan informasi terkait dengan pasien yang
berobat. Dari hasil pengamatan tersebut, penulis merekomendasikan untuk bisa
dilakukan perancangan sistem informasi rekam medis, yang nantinya bisa
membantu proses pelayanan klinik di Klinik Pratama Pintan Sari Sukoharjo.

Beberapa penelitian yang terkait, diantaranya adalah yang dilakukan di Klinik
Gian Sehat, yang berada di Kabupaten Tegal dengan permasalahan berupa
pendaftaran yang masih ditulis tangan serta rekam medis yang juga masih ditulis
pada selembar kertas. Pada penelitian ini penulis menggunakan bahasa
pemrograman PHP dengan framework Laravel 7 [6]. Penelitian lain yang serupa juga
dilakukan di Praktik Umum Dokter Keluarga dr. Eko Setiawan yang di mana pasien
harus membawa kartu berobat dan hasil pemeriksaan masih ditulis menggunakan
selembar kertas. Penulis pada penelitian ini juga memakai bahasa pemrograman
PHP dengan memakai framework Laravel 7 [4]. Selain itu, ada juga penelitian pada
Klinik Pratama dan Persalinan Citra Madina memiliki kesulitan dalam pencatatan
rekam medis pasien yang masih manual menyebabkan petugas medis di sana
mengalami kendala seperti duplikasi nomor rekam medis serta berkas rekam medis
yang hilang. Penulis pada penelitian tersebut menggunakan bahasa pemrograman
PHP Storm serta memakai framework Codeigniter v5.7.24 [3].
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Dari latar belakang serta permasalahan yang sudah disampaikan di atas,
penulis mengusulkan penelitian untuk merancang sebuah sistem informasi rekam
medis berbasis website. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat sebuah
sistem informasi rekam medis yang mempermudah dalam penginputan data rekam
medis pasien, serta bisa memberikan efisien waktu dalam pencarian data pasien.
Dalam pengembangan sistem informasi rekam medis ini, penulis menambahkan
fitur multiuser yang terdapat 4 jenis role user (pengguna) yang memiliki hak akses
berbeda yaitu admin, resepsionis, dokter, dan apoteker. Selain itu juga terdapat fitur
pengelolaan data dari mulai pencatatan rekam medis di awal hingga proses
transaksi. Kedua fitur ini merupakan novelty (kebaruan) yang membedakan dengan
penelitian-penelitian sebelumnya yang dijadikan sebagai referensi.

B. Metode Penelitian

Penelitian dirancang untuk menggantikan sistem lama yang dioperasikan
secara manual dengan sistem baru yang berbasis website. Metode waterfall dipilih
untuk digunakan pada penelitian. Metode waterfall pertama kali dipublikasikan
oleh Winston Royce pada tahun 1970. Meskipun tampaknya sudah ketinggalan
zaman, metode waterfall masih banyak digunakan dalam proses pengembangan
rekayasa perangkat lunak [7]. Keuntungan dari menggunakan metode waterfall
salah satunya adalah dapat melakukan kontrol dan analisis pada setiap langkah,
sehingga mengurangi kemungkinan terjadinya kesalahan [8]. Metode waterfall
dibagi menjadi 5 tahapan, seperti pada Gambar 1 diantaranya adalah tahapan
requirement analysis, system design, implementation, integration & testing, dan
operation & maintenance.

Requirement
Analysis

System Design

Implementation

Integration &
Testing

Operation &
Maintenance

Gambar 1. Tahapan Metode Waterfall

1. Requierment Analysis (Analisis Kebutuhan)

Pada tahap analisis kebutuhan ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi
dan data pada kebutuhan sistem. Data dan informasi ini diperoleh dari hasil
wawancara [9]. Proses pengumpulan data dan informasi ini dilakukan wawancara
dan survei secara langsung di Klinik Pratama Pintan Sari. Kebutuhan dibedakan
menjadi dua yaitu kebutuhan fungsional dan non-fungsional. Kebutuhan fungsional
sistem ini meliputi sistem dapat mengelola data pasien, menambah data pasien,
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melakukan registrasi pemeriksaan, dan mengelola rekam medis pasien. Petugas
kesehatan melakukan pengelolaan data guna mempercepat layanan dan
meminimalisir kesalahan saat penginputan data. Kebutuhan non fungsional
software menggunakan sistem operasi windows minimal windows 7, web browser
(Google Chrome atau Mozilla Firefox), Visual Studio Code, DB Designer, dan
software tambahan seperti XAMPP atau Laragon. Sedangkan kebutuhan non
fungsional hardware dalam pengembangan sistem ini menggunakan laptop atau
komputer untuk petugas kesehatan.

2. System Design (Desain Sistem)

Tahap ini adalah pemodelan proses. Pembuatan model aktivitas pengguna
menggunakan use case diagram dan untuk menjelaskan model alur kerja sistem
digunakan diagram activity [10], kedua diagram tersebut merupakan bagian dari
Unified Modelling Language (UML). Unified Modelling Language sendiri adalah
bahasa yang telah menjadi standar untuk mendeskripsikan, membuat, dan
merancang sebuah sistem perangkat lunak [11].

2.1 ER Diagram

Entity Relationship Diagram adalah pembuatan model data yang ditemukan
pada tahun 1976 oleh Chen [12]. Basis data atau database ini digunakan sebagai
panduan saat membuat suatu sistem [13] untuk mendefinisikan hubungan antara
satu entitas dengan entitas lainnya. Database dengan nama rm_pintansari memiliki
5 tabel antara lain rekam_medis, users, rekam_medis_has_obat, pasien, dan obat.
Gambar 2 di bawah ini merupakan rancangan database sistem rekam medis.

users =
# id_users: INTEGER

% name: VARCHAR

< email: VARCHAR

<& password_2: VARCHAR
% role: ENUM

% alamat: VARCHAR

Rel 01 < tanggal_fhir: DATE

rekam_medis - obat "1
% id_rekammedis: VARCHAR(10) ‘% id_obat: INTEGER
@ pasien_id_pasien: VARCHAR(10) (FK) & nama_obat: VARCHAR(150)

rekam_medis_has_obat i Rel 04—

@ users_id_users: INTEGER (FK) F rekam_medis_id_rekammedis: VARCHAR(10) (FK) @ kandungan: TEXT
@ diagnosa: VARCHAR(255) # obat_id_obat: INTEGER (FK) @ harga: DOUBLE(8,2)

& status_obat: ENUM

@ keluhan: VARCHAR(255)} Rel_03

< anamnesis: TEXT

@ keterangan: TEXT

< berat: VARCHAR

< tinggi: VARCHAR

< tensi: VARCHAR

< status_antri: ENUM :
id_dokter pasien hd

-ao users_id_users Rel 02 # id_pasien: VARCHAR(10)

|3 id_pasien Q <% nama_pasien: VARCHAR
% pasien_id_pasien % usia_pasien: VARCHAR

<% jenis_kelamin: ENUM

<% tal_lahir_pasien: DATE

————| 3 rekam medis_has_obat_FKindexI
@ rekam_medis_id_rekemmedis
|3 rekam_medis_has_obat_FKindex2

7 obat_id_obat

<% alamat_pasien: VARCHAR
% no_telp: VARCHAR
<% pekerjaan: VARCHAR

Gambar 2. Rancangan Database

2.2 Use Case Diagram
Use case diagram menggambarkan tentang bagaimana interaksi antara satu
atau lebih aktor dengan sistem yang hendak dirancang [14]. Use case diagram yang
terdapat pada gambar 3 di bawah ini memiliki 4 aktor di antaranya adalah admin,
resepsionis, dokter, dan apoteker.
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Mengelola Data User

(Resepsionis, Dokler, Apoteker)

Menambah Data Pasien . “._
Mengubah Daia Pasien
e
Menambah Data Rekam Medis ).
) ‘IIHCIU(F{:
Memperbarui data rekam medis J~--__
Mengubah data obat
encetak laporan rekam medis
dan nota transaksi

Gambar 3. Use Case Diagram

Resepsionis

A

Dokter

A

Apoteker

2.3 Diagram Activity
Diagram Activity adalah alur kerja yang menggambarkan aktivitas user

beserta urutannya secara sekuensial [15].

a. Menambah dan mengedit data pasien

Gambar 4 di bawah menjelaskan tentang diagram aktivitas menambahkan dan
mengedit data pasien dilakukan oleh resepsionis. Untuk menambahkan dan
mengedit data pasien terletak pada halaman resepsionis. Resepsionis akan mengisi
form sesuai dengan data yang diperlukan.

b. Menginput data rekam medis

Gambar 5 di bawah menjelaskan alur resepsionis dalam menginput data
rekam medis pasien. Untuk menginput data rekam medis terletak pada halaman
resepsionis. Resepsionis akan menginput data sesuai dengan isi rekam medis.
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Mengelola data pasien

Resepsionis

Sistem

Database

Menekan sub menu
pendaftaran pasien

Menampilkan formulir data

pasien yang akan ditambah

Mengisi data pasien

Menekan tombol simpan

Menekan sub menu data
pasien terdaftar

Menyimpan data di dalam
database
Menampilkan data pasien
terdaftar

Resepsionis mengelola
(mengedit/menghapus) data

%Iu

Data pasien medis tersimpan
di database

Data tersimpan ke dalam

pasien

database setelah dikelola

LJ

Gambar 4. Menambah dan mengedit data pasien

Menambah Data Rekam Medis

Resepsionis

Sistem

Database

Menekan sub menu rekam
medis

Menampilkan halaman
formulir rekam medis

Mengisi data yang diperlukan
dalam formulir

Menekan tombol simpan

Data berhasil disimpan dalam
database

it

Gambar 5. Menginput data rekam medis
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3. Implementation

Tahap ini merupakan tahap untuk memulai pengkodean (coding) sistem.
Bahasa pemrograman yang digunakan untuk perancangan sistem ini adalah PHP
dengan framework menggunakan Laravel 9. Kelebihan dalam menggunakan
framework Laravel ini adalah terdapat serangkaian fungsi code yang tersedia dalam
library dan kemudian diinstal ke dalam Laravel. Beberapa peneliti telah menemukan
bahwa library di Laravel cukup besar sehingga memungkinkan menyelesaikan
proyek pengembangan website dari skala rendah hingga menengah [16]. Sistem
manajemen database memakai MySQL, phpMyAdmin untuk pengelolaan database,
serta Laragon sebagai server lokal. Software untuk penulisan kode menggunakan
Visual Studio Code.

4. Integration & Testing

Tahap ini merupakan tahap dimana sistem selesai dirancang dan akan diuji
fungsionalitasnya. Untuk menguji sistem ini menggunakan black box testing. Metode
ini adalah teknik pengujian berdasarkan pada fitur dan fungsionalitas pada sistem
serta pengujian ini tidak menguji kode programnya [17]. Tujuan dari menguji sistem
adalah untuk menemukan kekeliruan dalam sistem dan memastikan bahwa bagian-
bagian pada sistem bisa berjalan dengan baik [18]. Selanjutnya untuk pengujian
secara langsung terhadap pengguna menggunakan System Usability Scale (SUS). SUS
adalah suatu metode pengujian kegunaan dengan melibatkan pengguna akhir dalam
proses kerjanya [19].

5. Operation & Maintenance
Tahap ini adalah tahap terakhir dari metode waterfall dimana sistem akan
dilakukan pemeliharaan untuk melindungi serta merawat sistem agar terhindar
dari kerusakan yang terjadi. Pihak pengembang akan melakukan hosting dan
selanjutnya akan diserahkan pada pihak klinik yang bersangkutan serta melakukan
pelatihan kepada admin terkait fitur dan fungsi dari sistem ini agar dapat digunakan
secara maksimal.

C. Hasil dan Pembahasan
Hasil dari penelitian setelah melakukan implementasi pengkodean website
rekam medis di Klinik Pratama Pintan Sari adalah sebagai berikut:

1. Sistem yang dihasilkan
a. Halaman Membuat Rekam Medis
Gambar 6 yaitu halaman pada dahsboard resepsionis untuk mendaftarkan
pasien serta untuk membuat rekam medis pasien.
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KLINIK PINTAN

SARI -

RESEPSIONIS Buat Rekam Medis

Formulir Rekam Medis

@ Dashboard P Barat Badan

& Data Pasien Terdaftar

n Daftar Rekam Medis .

Gambar 6. Halaman Membuat Rekam Medis
b. Halaman Periksa Pasien
Gambar 7 yaitu halaman dashboard dokter untuk memeriksa pasien yang

sudah didaftarkan sebelumnya oleh resepsionis.

KLINIK PINTAN

SARI - DOKTER

Rekam Medis Pasien A/N Nicko llham
QL L Data Rekam Medis

‘‘‘‘‘‘‘

[]oecolgen] (= [mephyiiine <] Amoxieitin

Copyight & Klinik pintan Sari 2023

Gambar 7. Halaman Periksa Pasien

c. Halaman Transaksi Obat
Gambar 8 yaitu halaman dashboard apoteker untuk transaksi penanganan dan
obat yang harus dibayarkan oleh pasien setelah diperiksa oleh dokter.
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KLINIK PINTAN
SARI -
APOTEKER

Gambar 8. Halaman Transaksi obat

2. Testing
a. Pengujian Black Box

Pengujian Black Box adalah metode untuk menguji aplikasi yang telah
dibangun, baik itu fitur-fitur kecil yang ada dalam aplikasi maupun juga input dan
output yang diharapkan untuk menguji fungsionalitas dari aplikasi tersebut [20].
Pengujian ini akan menjalankan program dan membuktikan apakah sesuai dengan
keperluan pengguna yang telah ditetapkan sebelumnya tanpa mengubah kode
program [21]. Hasil pengujian Black Box dari website rekam medis Klinik Pratama
Pintan Sari menunjukkan bahwa fitur-fitur yang ada dalam sistem ini telah berjalan
sesuai dengan alur teknis untuk mengelola rekam medis pasien secara efisien di
Klinik Pintan Sari.

b. Pengujian System Usability Scale

Pengujian System Usability Scale atau biasa disebut SUS ini adalah tahapan
untuk menguji tingkat kepuasan user dalam menggunakan aplikasi yang telah
dibangun untuk mencapai tujuan mereka [20]. Pengujian SUS terdapat 10
pertanyaan yang harus dijawab oleh responden yang di mana setiap jawaban
memiliki nilai 1 sampai 5. Nilai 1 artinya sangat tidak setuju, nilai 2 artinya tidak
setuju, nilai 3 artinya ragu-ragu, nilai 4 artinya setuju, dan nilai 5 artinya sangat
setuju. Berikut hasil dari pengujian SUS dapat dilihat di Tabel 1.
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Tabel 1. Hasil Pengujian System Usability Scale

No Nama Skor Hasil Hitung Total * 2,5
Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q10 Total

1 Responden 1 3 3 3 2 2 2 3 2 2 1 23 58
2 Responden 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 30 75
3 Responden 3 3 1 3 2 2 3 1 3 3 1 22 55
4 Responden 4 4 4 4 4 3 2 4 3 4 1 33 83
5 Responden 5 4 4 3 3 4 4 3 3 3 2 33 83
6 Responden 6 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 31 78
7 Responden 7 3 2 4 1 3 3 4 3 3 0 26 65
8 Responden 8 4 3 3 3 4 1 3 3 3 3 30 75
9 Responden 9 3 3 3 3 3 3 2 3 3 1 27 68
10 Responden 10 4 3 4 2 4 3 3 2 3 1 29 73
11 Responden 11 4 2 4 2 4 3 2 4 3 2 30 75
12 Responden 12 3 2 3 3 2 2 3 4 2 0 24 60
13 Responden 13 4 3 3 3 3 2 3 3 3 1 28 70
14 Responden 14 3 3 3 4 1 3 3 3 3 3 29 73
15 Responden 15 3 3 3 2 3 3 3 3 2 4 29 73
16 Responden 16 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 35 88
17 Responden 17 3 4 4 3 3 4 4 3 3 2 33 83
18 Responden 18 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 34 85
19 Responden 19 3 2 4 3 3 2 4 4 2 3 30 75
20 Responden 20 4 2 4 2 3 3 3 4 3 1 29 73
Skor Rata-rata (Hasil Akhir) 73

Hasil pengujian SUS ini mendapatkan nilai rata-rata sebesar 73, artinya sistem
informasi rekam medis ini masuk dalam kategori Good dengan grade scale C
sehingga dapat disimpulkan bahwa sistem informasi ini dapat diterima oleh petugas
medis Klinik Pintan Sari yang akan membantu merekam dan menginput data pasien
dengan lebih mudah dan efisien.

D. Simpulan

Hasil dari penelitian mengenai perancangan sistem informasi ini telah
membuahkan sebuah aplikasi Rekam Medis berbasis website yang digunakan di
Klinik Pratama Pintan Sari di Sukoharjo. Sistem ini telah berjalan sesuai dengan
standar teknis yang ada pada klinik. Sistem yang berjalan mampu meringankan
pihak klinik dalam mendata rekam medis pasiennya. Sistem ini memiliki fitur
seperti login multiuser, data pasien, rekam medis, data obat, serta fitur untuk cetak
laporan rekam medis dan nota pembayaran. Pengujian sistem informasi rekam
medis menggunakan 2 metode yaitu metode pengujian Black Box dan dilanjutkan
pengujian System Usability Scale. Pada metode pengujian Black Box menunjukkan
bahwa fitur dan fungsi dalam website telah berjalan dengan semestinya, sementara
itu pada pengujian System Usability Scale diperoleh nilai rata-rata sebesar 73, yang
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artinya sistem informasi rekam medis berjalan dengan baik dan bisa digunakan
pada Klinik Pratama Pintan Sari. Pada proses penggunaannya, sistem Informasi
Rekam Medis Berbasis Website ini telah membantu Klinik Pratama Pintan Sari dan
juga pegawai dalam melakukan proses pemeriksaan pasien. Perancangan Sistem
Informasi Rekam Medis Berbasis Website ini dapat dikembangkan lagi di masa yang
akan datang, seperti penambahan fitur untuk pemantauan kehamilan pasien serta
peningkatan monitoring data rekam medis. Penelitian ini juga dapat digunakan
sebagai salah satu rekomendasi penelitian pada topik perancangan sistem informasi
rekam medis dengan fitur multiuser role serta fitur yang memfasilitasi tahapan
operasional yang lengkap hingga proses transaksi pada klinik kesehatan.
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